UNION: Jurnal Pendidikan Matematika Volume 7 No 2 Tahun 2019

Analisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Lingkaran
Berdasarkan Kategori Watson

Neni Ningsih!, Sri Hariyani?, Trija Fayeldi3
1.23pendidikan Matematika, Universitas Kanjuruhan
J1. S.Supriadi No. 48 Malang 65121
'neni.ningsih94@gmail.com
Zsrihariyani@unikama.ac.id
3trija_fayeldi@unikama.ac.id

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal
lingkaran berdasarkan kategori Watson serta penyebab kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal lingkaran berdasarkan kategori Watson. Jenis penelitian ini adalah
penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah tes tertulis dan wawancara. Subjek penelitian adalah siswa kelas VIII
MTs Al-Ihsan Turen tahun ajaran 2017/2018. Hasil penelitian menunjukkan macam-macam
kesalahan yang disebabkan: (i) dalam data tidak tepat, siswa belum memahami maksud serta
penerapan konsep yang belum benar, (ii) dalam prosedur tidak tepat, siswa kurang teliti
dalam melakukan operasi perkalian serta salah dalam prosedur pengerjaan, (iii) dalam data
hilang, siswa mengabaikan salah satu tahap penyelesaian, (iv) dalam kesimpulan hilang,
siswa belum mampu menyimpulkan hasil akhir, (v) dalam konflik level respon, siswa
menuliskan jawaban dengan tidak menggunakan cara sesuai konsep yang benar, (vi) dalam
masalah hirarki keterampilan, siswa belum mampu memanipulasi rumus dasar menjadi
rumus yang diminta.

Kata Kunci: Analisis Kesalahan, Soal Lingkaran, Kategori Watson

ABSTRACT

The purpose of this study was to analyze students ‘mistakes in solving circle questions based
on the Watson category and the causes of students' mistakes in solving circle questions based
on the Watson category. This type of research is descriptive research with a qualitative
approach. Data collection techniques in this study were written tests and interviews. The
research subject was class VIII MTs Al-lhsan Turen 2017/2018 school year. The results of
the study showed various kinds of errors caused: (i) in incorrect data, students have not
understood the intentions and application of concepts that are not correct, (ii) in
inappropriate procedures, students are not careful in performing multiplication operations
and wrong in the procedure, (iii) in missing data, students ignore one of the stages of
completion, (iv) in conclusions missing, students have not been able to conclude the final
results, (v) in conflict response levels, students write answers without using appropriate
methods, (vi) in problems hierarchy of skills, students have not been able to manipulate the
basic formula into the formula requested.

Keywords: Error analysis, Circle problems, Watson category.
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PENDAHULUAN

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional Pasal 1
ayat 1 (dalam Aryasa, 2016: 2) menyatakan bahwa pendidikan merupakan usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual-keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Tujuan pokok pendidikan adalah
membentuk  anggota masyarakat menjadi orang-orang yang berkepribadian,
berkeperimanusiaan maupun menjadi anggota masyarakat yang dapat mendidik dirinya
sesuai dengan watak masyarakat itu sendiri, mengurangi beberapa kesulitan atau hambatan
perkembangan hidupnya dan berusaha untuk memenuhi kebutuhan hidup maupun mengatasi
problematika (Ahmad, 2011: 3).

Matematika adalah salah satu cabang ilmu yang memiliki banyak manfaat bagi
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Hal ini disebabkan karena matematika
merupakan bahasa ilmu pengetahuan, mengajak manusia untuk berpikir logis, dan
matematika juga merupakan deduktif dalam sains (Sudrajat, 2010: 5). Matematika menurut
James & James (dalam Suwangasih & Turlina, 2010: 4) adalah ilmu tentang logika, bentuk,
susunan, besaran, dan konsep-konsep yang berhubungan satu sama lainnya. Dalam
matematika, pembuktian dilakukan secara terstruktur dan logis. Dengan demikian,
matematika dapat memancing dan meningkatkan kemampuan berpikir logis matematis
siswa.

Salah satu cabang ilmu matematika adalah geometri. Menurut Kartono (2012: 5)
berdasarkan sudut pandang psikologi, geometri merupakan penyajian abstraksi dari
pengalaman visual dan spasial, misalnya bidang, pola, pengukuran dan pemetaan. Geometri
tidak hanya mengembangkan kemampuan kognitif siswa tetapi juga membantu siswa dalam
pembentukan memori yaitu objek konkret menjadi abstrak. Berdasarkan pendapat tersebut
maka geometri merupakan materi penting dalam pembelajaran matematika. Pembelajaran
geometri dapat meningkatkan minat siswa terhadap matematika, meningkatkan
keterampilan pemecahan masalah, penalaran dan kemudahan dalam keterampilan berbagai
topik matematika serta ilmu yang lain.

Suyanto (2015: 165) menyatakan bahwa geometri merupakan pengenalan bentuk luas,
volume, dan area. Membangun konsep geometri dimulai dengan mengidentifikasi bentuk-

bentuk, menyelidiki bagun dan memisahkan gambar-gambar biasa, seperti segi empat,
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lingkaran, dan segitiga. Lingkaran merupakan bagian geometri sebagai dasar mempelajari
bangun-bangun lain seperti tabung dan kerucut. Namun lingkaran masih menjadi momok
bagi siswa, oleh karenanya hal ini perlu adanya suatu evaluasi pembelajaran yang mampu
mendeteksi kesulitan siswa.

Berdasarkan hasil observasi di MTs Al-lhsan Turen, siswa yang tidak tuntas pada materi
lingkaran mencapai sekitar 50% dari jumlah siswa. Berdasarkan wawancara peneliti dengan
guru matematika di MTs Al-lThsan Turen, siswa sering melakukan kesalahan dalam
menyelesaikan soal-soal tentang bangun datar lingkaran, salah satunya adalah kesalahan
dalam melakukan perhitungan. Selain itu, banyak juga siswa yang masih salah dalam
menggunakan rumus. Hal ini disebabkan karena siswa lebih cenderung menghatalkan
rumus, dan kurang memahami konsep secara benar. Penyelesaian soal matematika tidak
hanya sekedar mendapatkan hasil, melainkan juga memperhatikan proses yang dapat
memunculkan kreativitas siswa (Hariyani dkk, 2016: 481).

Ulifa (2014: 124) menyatakan bahwa kesalahan merupakan suatu bentuk penyimpangan
terhadap hal benar, prosedur yang telah ditetapkan sebelumnya, atau penyimpangan dari
suatu yang diharapkan. Kesalahan yang dilakukan oleh siswa dapat disebabkan oleh
beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut dapat berasal dari dalam dan dari luar diri siswa.
Adapun faktor dari dalam siswa dapat berupa kondisi lingkungan, keluarga, guru, teman,
dan bahan belajar (Sari, 2013: 5).

Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti berusaha untuk mengidentifikasi
kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal-soal tentang materi
lingkaran, dan mencari faktor penyebab yang mempengaruhi.

Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Susilawati (2016) tentang analisis
kesalahan siswa kelas X MIA SMA Negeri 1 Tanjungpinang tahun pelajaran 2015/2016
dalam menyelesaikan permasalahan peluang dengan menggunakan kategori kesalahan
Watson, menunjukkan bahwa kesalahan yang banyak dilakukan siswa antara lain: (a)
kesalahan dalam data tidak tepat (inappropriate data) sebesar 10,53%, (b) kesalahan dalam
prosedur tidak tepat (inappropriate procedure) sebesar 2,63%, (c) kesalahan dalam data
hilang (omitted data) sebesar 13,16%, (d) kesalahan dalam kesimpulan hilang (omitted
conclusion) sebesar 15,79%, (e) kesalahan dalam manipulasi tidak langsung (undirected
manipulation) sebesar 10,53% dan (f) kesalahan dalam masalah hirarki keterampilan (skills
hierarchy problem) sebesar 13,16%. Adapun penelitian yang dilakukan Nanik (2011)

menunjukkan bahwa persentase dari masing-masing kesalahan yang dilakukan siswa yaitu
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(a) kesalahan dalam prosedur tidak tepat sebesar 25,31%. (b) kesalahan dalam data tidak
tepat sebesar 9,39%, (c) kesalahan masalah hirarki sebesar 13,47%, (d) kesalahan dalam
kesimpulan hilang sebesar 5,31% dan (e) kesalahan selain kategori di atas sebesar 14,69%.

Pada penelitian ini, klasifikasi kesalahan siswa yang digunakan dalam penelitian juga
menggunakan kategori Watson, yaitu: (i) data tidak tepat (inappropriate data/id), (ii)
prosedur tidak tepat (inappropriate procedure/ip), (iii) data hilang (omitted data/od), (iv)
kesimpulan hilang (omitted conclusion/oc), (v) konflik level respon (response level
conflict/rlc), (vi) manipulasi tidak langsung (undirected manipulation/um), (vii) masalah
hirarki keterampilan (skills hierarchy problem/shp), dan (viii) selain ketujuh kategori diatas
(above other/ao). Berbeda dengan penelitian sebelumnya, materi pada penelitian ini adalah
lingkaran.

Watson (1878-1958) adalah seorang behavior murni. Kajian penelitiannya tentang
belajar disejajarkan dengan ilmu lain seperti fisika atau biologi yang sangat berorientasi pada
pengalaman empirik semata, yaitu sejauh mana dapat diamati atau diukur (Sudjana,
2010:27). Teori belajar behaviorisme menjelaskan bahwa belajar adalah perubahan perilaku
yang dapat diamati, diukur dan dinilai secara konkret. Perubahan terjadi melalui rangsangan
(stimulus) yang menimbulkan hubungan perilaku reaktif (respon) berdasarkan hukum-
hukum mekanistik. Stimulus tidak lain adalah lingkungan belajar anak, baik secara internal
maupun eksternal yang menjadi penyebab belajar. Adapun respon adalah akibat atau
dampak, berupa reaksi fisik terhadap stimulus. Jadi belajar merupakan penguatan ikatan,

asosiasi, sifat dan kecenderungan perilaku S-R (Stimulus-Respon).

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif. Peneliti berusaha
untuk mendeskripsikan kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh siswa. Adapun jenis
penelitian yang digunakan adalah studi kasus, Yin (2011: 1) mengatakan studi kasus
merupakan penyelidikan empiris yang menginvestigasi fenomena kontemporer dalam
konteks kehidupan nyata, khususnya ketika batas antara fenomena dan konteks tidak begitu
jelas. Studi kasus yang digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk menganalis kesalahan
siswa terhadap penyelesaian yang dilakukan. Melalui studi kasus ini, peneliti akan
mendapatkan gambaran tentang kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal-soal pada materi

lingkaran.
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Penelitian ini dilakukan di MTs Al-Thsan Turen yang berlokasi di Desa Jeru, Kecamatan
Turen, Kabupaten Malang. Pemilihan sekolah tersebut didasarkan pada banyaknya siswa
yang melakukan kesalahan dalam mengerjakan soal. Informasi tersebut didasarkan pada
hasil wawancara yang dilakukan terhadap guru matematika. Kelas yang dijadikan penelitian
adalah kelas VIII pada tahun ajaran 2017/2018 dengan jumlah siswa sebanyak 28.

Secara umum, prosedur pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Observasi, pada tahap ini peneliti mengunjungi MTs Al-lhsan Turen dalam rangka
meminta ijin kepada kepala sekolah untuk melakukan penelitian.

2. Dokumentasi, pada tahap ini peneliti mengambil gambar atau foto hasil pekerjaan siswa
dan mendokumentasikan hasil wawancara dengan siswa.

3. Tes tertulis, pada tahap ini peneliti memberikan soal tes pada siswa sebanyak empat soal
yang harus diselesaikan secara individu.

4. Wawancara, pada tahap ini peneliti melakukan wawancara kepada siswa. Wawancara
dimaksudkan untuk mengklarifikasi hasil pekerjaan siswa yang akan dianalisis lebih
lanjut.

Dalam analisis ini digunakan teknik analisis data deskriptif kualitatif dengan tahapan-
tahapan sebagai berikut: (a) reduksi data, dalam tahap ini peneliti mencatat serta
mengumpulkan data dari wawancara klarifikasi terhadap hasil pekerjaan siswa yang
berkaitan dengan kemampuan menyelesaikan soal, (b) penyajian data, dalam tahap ini
peneliti menyajikan data hasil pekerjaan siswa dalam bentuk tabel, teks naratif, dan teks
berbentuk catatan wawancara, dan (c) verifikasi, dalam tahap ini peneliti menggunakan data
yang sudah disajikan untuk disimpulkan jenis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal.

Pengecekan keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi. Pada
tahap ini peneliti menganalisis kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa berdasarkan
lembar jawaban dan wawancara. Setelah menganalisis kesalahan siswa, peneliti mencari
penyebab kesalahan tersebut.

Tahap-tahap penelitian merupakan deskripsi tahapan yang harus dilakukan dalam
penelitian. Mengacu pada Moleong (2010: 84-108), tahap penelitian adalah sebagai berikut:
1. Tahap pra lapangan meliputi menyusun rancangan penelitian, dalam hal ini peneliti

menentukan tempat penelitian, mengurus perijinan, menjajaki dan menilai keadaan

lapangan, memilih dan menetapkan narasumber/informan, dan menyiapkan

perlengkapan penelitian.
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2. Tahap pekerjaan lapangan meliputi memahami latar belakang penelitian dan persiapan
diri, memasuki lapangan dan berperan serta dalam pengumpulan data.

3. Tahap analisis data, yaitu menganalisis data sesuai urutan yang telah ditetapkan.

4. Tahap penulisan laporan, yaitu menuliskan laporan sesuai dengan aturan yang telah
ditetapkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah materi lingkaran. Sekilas

gambaran materi lingkaran pada penelitian ini. Lingkaran adalah kumpulan titik yang

mempunyai jarak tetap terhadap suatu titik tertentu (O). Titik O disebut pusat lingkaran dan

jarak tetap disebut jari-jari lingkaran. Unsur-unsur lingkaran meliputi:

1)
2)
3)
4)
S)
6)

7)
8)

Cc / F; N\ D
A Tembereng

B
G
Juring
Gambar 1. Unsur-unsur lingkaran

Titik O disebut pusat lingkaran

Garis OA, OB, dan OE disebut jari-jari

Garis lurus AB yang melalui pusat O disebut garis tengah (diameter)

Garis lurus CD disebut tali busur

Garis lengkung BE dan CD disebut busur

Daerah yang dibatasi oleh dua jari-jari misalnya OB, OE, dan busur BE disebut juring
atau sektor

Daerah yang dibatasi oleh tali busur CD dan busur CD disebut tembereng

Garis OF yang tegak lurus tali busur CD disebut apotema

Keliling lingkaran adalah panjang busur/lengkung pembentuk lingkaran. Rumus

keliling lingkaran K =m xd atau K = 2xm xr. Luas lingkaran adalah daerah yang

dibatasi oleh busur lingkaran. Rumus luas lingkaran, L = 7 x r?ataul = i x 1 x d?. Sudut

pusat lingkaran adalah sudut yang titik sudutnya merupakan pusat lingkaran dan kedua

kakinya adalah jari-jari lingkaran. Busur lingkaran adalah bagian garis lengkung pada
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keliling lingkaran. Juring adalah bidang datar pada lingkaran yang dibatasi oleh dua jari-jari
dan busur lingkaran.

Besar sudut pusat, panjang busur, dan luas juring merupakan perbandingan yang senilai.
Karena sudut satu putaran merupakan sudut pusat terbesar, keliling lingkaran adalah panjang
busur terpanjang, dan luas lingkaran merupakan luas juring terbesar, maka hubungan di atas

ekuivalen dengan bentuk berikut.

Besar sudut pusat _ Panjang busur Luas juring

Besar sudut satu putaran  Keliling lingkaran ~ Luas lingkaran
Analisis kesalahan peneliti sajikan sebagai klasifikasi jenis kesalahan yang ditunjukkanoleh
siswa berikut penyebab kesalahannya.

a. Hasil pengerjaan siswa nomor 1

GN, s of = - — —_—

Gambar 2. Penyelesaian Siswa pada Nomor 1

Pada analisis kesalahan data tidak tepat (inappropriate data/id), siswa belum bisa
memahami maksud soal secara keseluruhan, siswa menuliskan 12 merupakan luas lingkaran
yang kedua (seharusnya 12 adalah panjang jari-jari lingkaran kedua).

Penyebab siswa salah dalam data tidak tepat (inappropriate data/id) dikarenakan siswa
belum memahami maksud atau konsep soal. Menurut Nakleh (dalam Mukti, 2011:25)
kesulitan dalam memahami konsep-konsep dasar akan menghambat siswa mengaitkan
konsep-konsep dasar dengan konsep lain yang lebih tinggi dan terhubung. Kondisi ini
dimungkinkan akan menimbulkan pemahaman yang salah terhadap suatu konsep tertentu.
Jika kesalahan ini terjadi secara terus menerus (konsisten) maka dapat dikatakan siswa
mengalami kesalahan konsep atau misconception.

Pada analisis kesalahan data hilang (omitted data/od), siswa tidak menghitung luas
lingkaran yang kedua. Penyebab siswa salah dalam data hilang (omitted data/od) dikarenakan
ada satu tahap yang belum dikerjakan oleh siswa, langkah-langkah prosedural yang
seharusnya ada, akan tetapi tidak ada. Khanifah (2013: 3) membedakan jenis kesalahan
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menjadi 3 yaitu: (1) kesalahan konseptual yakni kesalahan dalam penafsiran istilah, sifat,
fakta, konsep dan prinsip, (2) kesalahan prosedural yakni kesalahan dalam menyusun simbol,
langkah peraturan yang hirarkis dan sistematis dalam menjawab suatu masalah, (3) kesalahan
teknik yakni kesalahan dalam menghitung nilai operasi hitung atau kesalahan dalam
penulisan konstanta atau variabel.

Pada analisis kesalahan konflik level respon (response level conflict/rlc), siswa
menuliskan perbedaan luas kedua lingkaran adalah 0! — 0% = 200,96 — 12 = 188,96, akan
tetapi 188,96 bukanlah perbedaan luas kedua lingkaran melainkan luas lingkaran pertama
dikurangi panjang jari-jari lingkaran kedua.

Penyebab kesalahan siswa dalam konflik level respon (response level conflict/rlc) adalah
salah dalam menghitung perbedaan luas kedua lingkaran. siswa hanya menuliskan jawaban
seadanya yang disimpulkan sebagai hasil akhir. Novak dan Gowin (2014:9) menyatakan
dalam miskonsepsi terdapat suatu interpretasi mengenai konsep-konsep dalam suatu
pernyataan yang tidak dapat diterima.

b. Hasil pengerjaan siswa nomor 2

!
‘|
|

b S O3 E—

—

83,336 —
e Y

A 7,128

314,84 s 98B S,
= "'.. 6 s

) -~ — e
= S0

{ons \:"‘f"— e Al ?umo‘ vl poparam ‘W" f')éﬂﬁ;’__ -

e
de

Gambar 3. Penyelesaian Siswa pada Nomor 2

Pada analisis kesalahan data tidak tepat (inappropriate data/id), siswa menuliskan
panjang jari-jari lingkaran pertama adalah 18 cm (dalam soal, panjang jari-jari lingkaran
pertama adalah 32 cm), serta siswa menuliskan panjang jari-jari lingkaran kedua adalah 4
cm (dalam soal, dituliskan panjang jari-jari lingkaran kedua adalah 4 kali lebih kecil dari
panjang jari-jari lingkaran pertama).

Penyebab kesalahan siswa dalam data tidak tepat (inapproproate data/id), siswa kurang

memahami apa yang diketahui dalam soal. Adapun menurut Jihad (2010:167) dalam
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pemahaman terdapat kemampuan dimana siswa tidak hanya sekedar tahu atau hafal suatu
rumus, tetapi siswa juga dapat menerapkan rumus tersebut untuk menyelesaikan soal.

Pada analisis kesalahan prosedur tidak tepat (inappropriate procedure/ip), dimana siswa
salah dalam menghitung 473,12 x 1500 = 709.680, akan tetapi siswa menuliskan jawaban
akhirnya adalah 473,12 x 1500 = 67.668.000. Dengan kata lain siswa belum mahir dalam
menerapkan operasi perkalian.

Penyebab kesalahan siswa dalam prosedur tidak tepat (inappropriate procedure/ip),
karena siswa belum mahir dalam operasi perkalian melibatkan angka yang banyak. Basuki
(2010:9) mengklasifikasikan kesalahan perhitungan dalam menyelesaikan soal matematika
dalam tiga kategori dasar, yakni: (a) operasi yang salah, siswa menggunakan operasi yang
tidak sesuai ketika mencoba memecahkannya, (b) salah komputasi atau fakta, siswa
menggunakan operasi yang sesuai tetapi membuat kesalahan yang melibatkan beberapa
fakta, dan (c) salah algoritma, siswa menggunakan operasi yang sesuai tetapi salah dalam
menerapkan langkah atau strategi.

Pada analisis kesalahan data hilang (omitted data/od), siswa tidak menghitung besar luas
lingkaran yang berada di luar kolam yang akan ditanami rumput. Fitriani (2012:12)
menyatakan bahwa dalam menyelesaikan soal terdapat suatu proses pencarian jawaban
(solusi) atas soal yang diberikan, setiap langkah yang dilakukan siswa dapat dikatakan
sebagai suatu kesalahan, jika menyimpang dari prosedur.

Pada analisis kesalahan konflik level respon (response level conflict/rcl), siswa tidak
dapat menjelaskan maksud dari soal, siswa hanya menghitung luas lingkaran dengan data
yang ada tanpa memahami apa yang diketahui dalam soal.

Penyebab kesalahan siswa dalam konflik level respon (response level confilt/ric)
dikarenakan rendahnya tingkat pemahaman siswa terhadap suatu masalah. Menurut
Daryanto (2009:106) kemampuan pemahaman berdasarkan tingkat kepekaan dan derajat
penyerapan materi dapat dijabarkan ke dalam tiga tingkat, antara lain: (a) menerjemahkan,
diartikan sebagai pengalihan arti dari bahasa satu ke dalam bahasa yang lain, (b)
menafsirkan, diartikan sebagai kemampuan untuk mengenal dan memahami, dan (c)
mengekstrapolasi, yaitu membuat ramalan tentang konsekuensi atau memperluas persepsi

dalam arti waktu, dimensi, kasus, ataupun masalah.
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c. Hasil pengerjaan siswa nomor 3
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Gambar 4. Penyelesaian Siswa pada Nomor 3

Pada analisis kesalahan prosedur tidak tepat (inappropriate procedure/ip), siswa kurang
tepat saat menghitung 7.85 =+ 1—10 = 78,5 akan tetapi siswa menuliskan 785. Penyebab

kesalahan siswa dalam prosedur tidak tepat (inappropriate procedure/ip) yaitu siswa kurang
teliti dalam mengerjakan soal. Siswa kurang teliti dalam menghitung suatu perkalian atau
sebuah operasi hitung lainnya disebabkan oleh berbagai hal, seperti tulisan siswa yang
terlihat kurang jelas sehingga menyebabkan kesalahan hitung. Adapun menurut Lerner
(dalam Abdurrahman, 2009:265), bahwa terdapat kesalahan umum yang dilakukan oleh
siswa dalam menyelesaikan tugas-tugas matematika diantaranya adalah tulisan yang tidak
terbaca.

Pada analisis kesalahan data hilang (omitted data/od), siswa menyimpulkan panjang jari-
jari lingkaran adalah 2. Penyebab kesalahan siswa dalam data hilang (omitted data/od) yaitu
siswa salah dalam menuliskan simbol yang ditulisnya. Menurut Syafmen (2015:74), pada
kesalahan penarikan kesimpulan ada 2 indikator yaitu, (1) siswa melakukan penyimpulan
tanpa alasan pendukung yang benar, dan (2) siswa melakukan penyimpulan pernyataan yang
tidak sesuai dengan penalaran logis.

Pada analisis kesalahan kesimpulan hilang (omitted conclusion/oc), siswa sudah mampu
dalam menghitung besar jari-jari lingkaran dari luas lingkaran yang diketahui, akan tetapi
siswa gagal menyimpulkan hasil akhirnya. Menurut Herdian (2010:43), ada tiga macam
pemahaman matematik yaitu: pengubahan (translation), pemberian arti (interpretation) dan
pembuatan ekstrapolasi (ekstrapolation). Indikator pengubahan (translation) yaitu siswa
memiliki kemampuan untuk menyampaikan informasi dengan bahasanya sendiri, dengan

kata lain siswa mampu mengubah suatu bentuk ke dalam bentuk lain.
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d. Hasil pengerjaan siswa nomor 4
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Gambar 4. Penyelesaian Siswa pada Nomor 4

Pada analisis kesalahan data tidak tepat (inappropriate data/id), siswa sudah mampu
mencari luas lingkaran dari panjang busur yang diketahui akan tetapi siswa belum dapat
menarik kesimpulan jawaban akhir.

Penyebab kesalahan siswa dalam data tidak tepat (inappropriate data/id) dikarenakan
siswa belum dapat menarik kesimpulan jawaban akhir hasil pekerjaannya. Partikipong dan
Nakamura (2010:77) mengatakan bahwa dalam proses pemecahan masalah, terdapat dua
macam kendala yang menghambat siswa dalam menuju jawaban benar yaitu: (a)
permasalahan dalam kefasihan bahasa dan pemahaman konseptual yang tidak sesuai, serta
(b) masalah dalam pengolahan matematika yang terdiri dari transformasi, keterampilan
proses dan penarikan jawaban akhir.

Pada analisis kesalahan masalah hirarki keterampilan (skills hierarchy problem/shp),
siswa tidak dapat menentukan jari-jari lingkaran dari keliling lingkaran yang diketahui.
Penyebab kesalahan siswa dalam analisis kesalahan masalah hirarki keterampilan (skills
hierarchy problem/shp) dikarenakan siswa belum mampu mengubah rumus keliling
lingkaran dalam bentuk r (jari-jari).

Kemampuan dalam mengubah sebuah rumus merupakan salah satu hasil belajar

seseorang dalam memahami rumus. Supratiknya (2012:5) menyatakan bahwa hasil belajar
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berupa kemampuan-kemampuan baru yang diperoleh siswa sesudah mereka mengikuti

proses belajar-mengajar dalam mata pelajaran tertentu.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan oleh peneliti maka diperoleh

kesimpulan sebagai berikut:

1. Kesalahan dalam data tidak tepat (inappropriate data/id), terdapat berbagai macam
kesalahan antara lain: (a) siswa belum bisa memahami maksud ataupun konsep soal,
dan (b) siswa belum dapat menarik kesimpulan jawaban akhir hasil pekerjaannya.

2. Kesalahan dalam prosedur tidak tepat (inappropriate procedure/ip), terdapat berbagai
macam kesalahan antara lain siswa belum mahir dalam mengalikan bilangan yang
bernilai ribuan.

3. Kesalahan dalam data hilang (omitted data/od), terdapat berbagai macam kesalahan
antara lain: (a) tidak menghitung luas lingkaran kedua, (b) tidak menghitung luas
lingkaran yang berada di luar kolam, dan (c) gagal dalam menafsirkan simbol yang
ditulisnya.

4. Kesalahan dalam kesimpulan hilang (omitted conclusion/oc), terdapat berbagai
kesalahan diantaranya kesalahan dalam menyimpulkan hasil akhir.

5. Kesalahan dalam konflik level respon (response level conflict/rlc), terdapat berbagai
macam kesalahan antara lain kesalahan dalam menghitung perbedaan luas dua
lingkaran.

6. Kesalahan dalam masalah hirarki keterampilan (skills hierarchy problem/shp), terdapat
berbagai macam kesalahan antara lain siswa belum mampu memecahkan masalah yang

berkaitan dengan manipulasi perkalian atau ide aljabar.
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